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PENDAHULUAN

Sosiometri sebagai salah satu metode untuk menemukan dan memanipulasi
aturan-aturan, dengan mengukur ketertarikan dan daya tolak antara para individu
dalam suatu kelompok (Yuliansyah & Herman, 2018). Sosiometri secara umum bisa
diartikan sebagai suatu teknik atau metode yang digunakan cara untuk mengnal
individu-individu baik tujuannya untuk mendapatkan data dari inteaksi sosial antar
pribadi dalam kelompok, berdasarkan preferensi pribadi antar anggota-anggota
kelompok (Nita & Zaini, 2017). Sosiometri dapat mejadis salah satu ukuran
“pertemanan” yang dapat berdampak terbentuknya atau terjadinya hubungan sosial
antara siswa yang saling berteman dekat akan atau dapat menjadi semakin dekat
dan erat hubungan pertemannya (Mulyana et al., 2018).

Sosiometri adalah metode dalam bidang psikologi yang dikembangkan oleh
Jacob Levy Moreno. Pada studi yang dilakukan di tahun 1932 — 1938 di New York
State Training School for Girls in Hudson, New York awal mula istilah sosiometri
berasal. Sosiometri atau dalam bahasa inggris sociometry “socius”, yang berarti
sosial dan “metrum”, yaitu mengukur. Berdasarkan kata dasar tersebut, sosiomeetri
digunakan untuk mengukur tingkat sosial. Sosiometri digunakan untuk mengukur
pemahaman individu dalam interaksi sosial dalam suatu kelompok (Putro et al.,
2018).

Sosiometri dapat disajikan kedalam bentuk diagram atau gambar. Ketika
terdapat sebuah pilihan yang didasarkan pada penetapan atau penilaian untuk
mempertimbangkan dan menentukan sesuatu dalam sebuah kelompok, masing-
masing individu dalam kelompok dapat menentukan pilihannya dan menjelaskan
alasan pilihannya tersebut. Kegiatan sosiometri terdapat 3 tahap yaitu:

1. Tahap Persiapan
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Pada tahap ini persiapan untuk menentukan atau mencari kelompok yang
akan diselidiki yang dapat memberikan informasi untuk penyelenggaran dan
mempersiapkan angket sosiometri.

2. Tahap Pelaksanaan

Memberikan angkat sosiometri kepada siswa dan diminta agar mengisi
angket yang diberikan, periksa kebenaran dan kelengkapan angket yang diisi.
3. Tahap Pengolahan

Hasil dar angket yang telah diisi kemudia diperiksa, dan dilakukan
pengolahan data menggunakan analisa indeks, penyusunan tabel tabulasi, dan
membuat atau menghasilkan sosiogram(Pane et al., 2020).

HASIL PENELITIAN

Dalam upaya memperoleh hasil sosiogram membutuhkan data awal yang
akan dijadikan sebagai bahan analisis. Terdapat beberapa data yang dibutuhkan
untuk menghasilkan sosiogram. Parameter dan variabel-variabel penentu dalam
sosiogram digunakan sebagai value pada sosiogram.

Terdapat enam variabel utama sebagai bahan dasar data untuk diolah
sebelum kemudian dijadikan sebagai hasil dari sosiogram. Variabel tersebut
antaranya: untuk indeks Pemilihan yaitu: No, Pilihan 1, Pilihan 2, dan indeks
Penolakan yaitu: No, Pilihan 1, Pilihan 2.

Daftar Pilihan
Tabel 1 Indeks Pilihan

No Nama Siswa Pilihan 1 Pilihan 2
1 AHMAD NAWAWI 18 12
2 ALISSYA FIRLY RANANDA 17 24
3 CINDY 4 5
4 CUTMANESHA PUTRI SYOFIA 7 15
5 DAVID CHOW 1 2
6 DESIINDAH FITRIANI 3 25
7 DESNITA RAHMAYANA 4 29
8 DITO 30 13
9 EGITIADWI LESTARI 17 6
10 FADAN PRANANDA 22 5
11 FENDI 24 18
12 HENDRI 1 14
13 JAY LAWWIN 2 3
14 JHONSEN 13 1
15 JUAN JESKIANDY 4 26
16 KAYLAFELISA 29 30
17 KHAIRI JULIANDI 2 26
18 M. KHALID RAHMAN 11 19
19 MALIKA ALYA CASTAVI ANDRIAL 18 20
20 MUHAMMAD ANANDINKA SARAGIH 10 19
21 MUHAMMAD NAUFAL SYAQIF RESMANA 14 22
22 NADIA VEGA 10 19
23 NURUL HUDA 26 15
24 OWEN KRISTOPER 11 1
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25 PAULINA 10 22
26 R.PUTRI KARLINA 15 23
27 RIOJAPLIN 10 20
28 RONALD FEBRI VALENTINO 3 6
29 SANTI 16 30
30 SITIJAMILAH 29 7
31 SULISTINA 11 19

Daftar Pilihan adalah data yang memberikan informasi tentang orang yang
dipilih sebagai teman yang disukai, untuk setiap orang diberikan dua buah pilihan
untuk nantinya akan dijadikan sebagai variabel untuk proses analisis pada indeks
pemilihan. Data pilihan 1 dan pilihan 2 didapat dari hasil penyebaran kuesioner
pada siswa sebagai responden yang dijadikan sebagai subjek dari penelitian.

Daftar Penolakan
Tabel 2 Daftar Penolakan

No Nama Siswa Pilihan 1 Pilihan 2
1 AHMAD NAWAWI 19 11
2 ALISSYA FIRLY RANANDA 7 29
3 CINDY 30 16
4 CUTMANESHA PUTRI SYOFIA 6 3
5 DAVID CHOW 20 10
6 DESI INDAH FITRIANI 23 15
7 DESNITA RAHMAYANA 22 10
8 DITO 1 11
9 EGITIADWI LESTARI 15 26
10 FADAN PRANANDA 19 1
11 FENDI 22 14
12 HENDRI 19 10
13 JAY LAWWIN 20 18
14 JHONSEN 19 11
15 JUAN JESKIANDY 26 2
16 KAYLA FELISA 30 29
17 KHAIRI JULIANDI 26 4
18 M. KHALID RAHMAN 1 13
19 MALIKA ALYA CASTAVI ANDRIAL 3

20 MUHAMMAD ANANDINKA SARAGIH 14 1
21 MUHAMMAD NAUFAL SYAQIF RESMANA 18 24
22 NADIA VEGA 5 2
23 NURUL HUDA 6 17
24 OWEN KRISTOPER 13 30
25 PAULINA 29 4
26 R.PUTRI KARLINA 25 3
27 RIOJAPLIN 2 1
28 RONALD FEBRI VALENTINO 15 7
29 SANTI 5 4
30 SITIJAMILAH 24 17
31 SULISTINA 12 30
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Daftar penolakan dijadikan sebagai sumber data yang menandakan pilihan
penolakan responden, sama halnya dengan daftar pemilihan, dari daftar penolakan
ini dijadikan sebagai variabel untuk proses analisis pada indeks penolakan. Pilihan
1 dan pilihan 2 didapat dari penyebaran angket kepada siswa sebagai resopnden
pada penelitian ini.

Jumlah Pemilihan dan Penolakan
Tabel 3 Jumlah Pemilihan dan Penolakan

No Nama Siswa Jumlah Pemilih  Jumlah Penolak
1 AHMAD NAWAWI 4 5
2 ALISSYA FIRLY RANANDA 3 4
3 CINDY 3 3
4 CUTMANESHA PUTRI SYOFIA 3 3
5 DAVID CHOW 2 2
6 DESI INDAH FITRIANI 2 2
7 DESNITA RAHMAYANA 2 2
8 DITO 0 0
9 EGITIA DWI LESTARI 0 0
10 FADAN PRANANDA 4 3
11 FENDI 3 3
12 HENDRI 1 1
13 JAY LAWWIN 2 2
14 JHONSEN 2 2
15 JUAN JESKIANDY 3 3
16 KAYLA FELISA 1 1
17 KHAIRI JULIANDI 2 2
18 M. KHALID RAHMAN 3 2
19 MALIKA ALYA CASTAVI ANDRIAL 4 4
20 MUHAMMAD ANANDINKA SARAGIH 2 2
21 MUHAMMAD NAUFAL SYAQIF RESMANA 0 0
22 NADIA VEGA 3 2
23 NURUL HUDA 1 1
24 OWEN KRISTOPER 2 2
25 PAULINA 1 1
26 R. PUTRI KARLINA 3 3
27 RIO JAPLIN 0 0
28 RONALD FEBRI VALENTINO 0 0
29 SANTI 3 3
30 SITI JAMILAH 3 4
31 SULISTINA 0 0

Pada jumlah pemilihan dan penolakan ini merupakan hasil yang diperoleh
dari dua buah data sebelumnya yaitu: Daftar Pemilihan dan Daftar Penolakan. Pada
daftar pemilihan dan penolakan dilakukan perhitungan akan jumlah dari banyaknya
pemilihan dan penolakan, pada pemilihan akan dimasukan ke dalam kolom Jumlah
Pilihan dan untuk penolakan akan dimasukan ke dalam kolom Jumlah Penolak.
Data jumlah pilihan dan penolakan ini kemudian akan diolah lagi menjadi data
Choice Status dan Reject Status yang merupakan data terakhir yang dibutuhkan
untuk memperoleh sosiogram. Untuk mendapatkan Choice Status dan Reject Status
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menggunakan rumus khusus yang telah ditentukan, dibawah ini merupakan rumus
untuk menentukan Choice Status dan Reject Status:

Grafik Jumlah Pemilih

!”!m h,ll',l”l’,l,l |

Gambar 1 Grafik Jumlah Penolak

Pada grafik jumlah pemilih diatas, jumlah pemilih terbanyak hampir
menyentuh 14% atau sebanyak 4 orang dan yang sedikit terdapat pada range 2% -
4%. Terdapat tiga orang yang memiliki jumlah pemilih terbanyak, yaitu: 1, 10, 19.
Dengan jumlah hanya sedikit, yaitu: 12, 16, 23, dan 25.

Grafik Jumlah Penolak

Gambar 2 Grafik Jumlah Pemilih

Pada grafik diatas jumlah penolak digambarkan dalam bertuk prosentase
jumlah terbanyak dalam grafik pemilihan berada dalam range 14% - 16% atau
sebanyak 4 - 5 orang dan yang sedikit 1- 2 orang penolak. Penolak terbanyak
terdapat pada no 1, dan jumlah penolak kurang dari sama dengan satu, antara lain
yaitu: 13, 16, 23, dan 25. Terdapat lima orang yang tidak memilikit penolakan
terhadap siswa lain, antaranya: 8, 9, 21, 27, dan 28.

Rumus Analisis Sosiometri
Choice Status(cs)

Jumlah Pemilih
Jumlah Siswa -1

Cs =

Penjelasan:
Range indeks =0 -1

cs=0 Menunjukan bahwa tidak ada pemilih

Menunjukan bahwa ada sebagian siswa yang

O<cs<1 o .
memilih/menerima
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Menunjukan bahwa semua siswa dapat diterima

cs=1 .
oleh semua siswa

Reject Status(rs)

Jumlah Penolak
Jumlah Siswa -1

Penjelasan:
Range indeks =0 -1

cs=0 Menunjukan bahwa tidak penolak
0<cs<1 Menunjukan bahwa ada sebagian siswa yang
menolak
cs=1 Menunjukan bahwa semua siswa menolak

Choice Status and Reject Status(cs&rs)

Jumlah Pemilih — Jumlah Penolak
Jumlah Siswa - 1

CS & rs=

Penjelasan:
Range indeks = -1 sampai dengan 1

CS&s -1 Menunjukan bahwa siswa paling ditolak/terisolir
Menunjukan bahwa jumlah siswa menerima lebih banyak daripada
CS&rs +
menolak
S & IS i Menunjukan bahwa jumlah siswa _menolak lebih banyak daripada
menerima
S & IS 0 Menunjukan bahwa jumlah siswa yang menerima sama dengan jumlah
siswa yang menolak
S & IS 1 Menunjukan bahwa siswa tersebut dapat diterima oleh semua

siswa/terpopuler

Index Choice Status and Reject Status
Tabel 4 Choice Status and Reject Status

No Nama Siswa Choice Reject Status CS&RS
Status (cs) (rs)
1 AHMAD NAWAWI 0,13 0,17 -0,03
2 ALISSYAFIRLY 0,10 0,13 -0,03
RANANDA
3 CINDY 0,10 0,10 0
4 CUTMANESHA PUTRI 0,10 0,10 0
SYOFIA
5 DAVID CHOW 0,07 0,07 0
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6 DESI INDAH FITRIANI 0,07 0,07 0
7 DESNITA RAHMAYANA 0,07 0,07 0
8 DITO 0 0 0
9 EGITIA DWI LESTARI 0 0 0
10 FADAN PRANANDA 0,13 0,10 0,03
11 FENDI 0,10 0,10 0
12 HENDRI 0,03 0,03 0
13 JAY LAWWIN 0,07 0,07 0
14 JHONSEN 0,07 0,07 0
15 JUAN JESKIANDY 0,10 0,10 0
16 KAYLA FELISA 0,03 0,03 0
17 KHAIRI JULIANDI 0,07 0,07 0
18 M. KHALID RAHMAN 0,10 0,07 0,03
19 MALIKA ALYA CASTAVI 0,13 0,13 0
ANDRIAL
20 MUHAMMAD 0,07 0,07 0
ANANDINKA SARAGIH
21 MUHAMMAD NAUFAL 0 0 0
SYAQIF RESMANA
22 NADIA VEGA 0,10 0,07 0,03
23 NURUL HUDA 0,03 0,03 0
24 OWEN KRISTOPER 0,07 0,07 0
25 PAULINA 0,03 0,03 0
26 R. PUTRI KARLINA 0,10 0,10 0
27 RIO JAPLIN 0 0 0
28 RONALD FEBRI 0 0 0
VALENTINO
29 SANTI 0,10 0,10 0
30 SITI JAMILAH 0,10 0,13 -0,03
31 SULISTINA 0 0 0

Indeks pemilihan dan penolakan atau cs & rs pada tabel diatas merupakan
data yang akan dijadikan nilai untuk menampilkan sosiogram. Choice Status(cs)
diperoleh dengan cara membagi jumlah pemilih dengan jumlah data (jumlah siswa)
sesuai dengan rumus yang telah di paparkan sebelumnya. Sama halnya dengan
Reject Status(rs) jumlah penolak dibagi dengan jumlah data(jumlah siswa), maka
akan diperoleh hasil seperti pada tabel 4 diatas.

Grafik Choice Status and Reject Status
GRAFIK INDEX PEMILIHAN DAN PENOLAKAN( CSdan RS)

\l
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Gambar 3 Grafik Choice Status and Reject Status

Rl Cel
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Pada grafik diatas diagram berwarna biru digambarkan sebagai pemilih, dan
diagram berwarna merah merupakan penolak. Parameter penentu indeks pada
grafik diambil dari proses kalkulasi, kalukulasi yang dilakukan seperti pada rumus
choice status and reject status. Indeks pada grafik diatas terbanyak mencapai 0,18
dan pada range 0,02 - 0,04 merupakan indeks terkecil.

Sosiogram

indekscs & rs

1
-0,03
-0,04

5
-0,03

-0.03
-0.02

29 g 0,00 4
55 0,00 0,00 ¢
0,00 _ ® o 0,00
27
0,00 . ¥ 0,00
26 . i . 7

0,00
25
0,00
24
0,00
23

0,00

21

0,00

0,00 149
0,00

Dengan

menggunakan

0,00
8

0,00
9

0,00

11
0,00
12
0,00
15
14 0,00
17 16 12 000

0,00 000 207

Gambar4 Sosiogram

sosiogram  sebagai

media visual

menggambarkan siswa yang terpopuler dan yang terisolir, maka berdasarkan
gambar diatas dapat dipahami dengan mudah. Maka dari hasil sosiogram diatas
diperoleh hasil analisis sebagai berikut:

Tabel 5 Siswa Terpopuler

No Nama Siswa Indeks cs & rs
10 FADAN PRANANDA 0,03
18 M. KHALID RAHMAN 0,03
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22 NADIA VEGA 0,03

A. Siswa Terpopuler

Pada tabel 5 diperoleh 3 siswa yang merupakan siswa terpopuler dalam
kelasnya antara lain :

1. FADAN PRANANDA

2. M. KHALID RAHMAN

3. NADIA VEGA

Tabel 6 Siswa Seimbang

No Nama Siswa Indeks cs & rs
3 CINDY 0
4 CUTMANESHA PUTRI SYOFIA 0
5 DAVID CHOW 0
6 DESI INDAH FITRIANI 0
7 DESNITA RAHMAYANA 0
8 DITO 0
9 EGITIA DWI LESTARI 0
11 FENDI 0
12 HENDRI 0
13 JAY LAWWIN 0
14 JHONSEN 0
15 JUAN JESKIANDY 0
16 KAYLA FELISA 0
17 KHAIRI JULIANDI 0
19 MALIKA ALYA CASTAVI ANDRIAL 0
20 MUHAMMAD ANANDINKA SARAGIH 0
21 MUHAMMAD NAUFAL SYAQIF RESMANA 0
23 NADIA VEGA 0
24 NURUL HUDA 0
25 OWEN KRISTOPER 0
26 PAULINA 0
27 R. PUTRI KARLINA 0
28 RI1O JAPLIN 0
29 RONALD FEBRI VALENTINO 0
31 SULISTINA 0

A. Siswa Seimbang
Pada tabel 6 diperoleh 25 siswa yang memiliki pola pertemanan yang seimbang
mereka beberapa disukai dan juga beberapa tidak disukai, ke 25 siswa tersebut
yaitu:
CINDY
CUTMANESHA PUTRI SYOFIA
DAVID CHOW
DESI INDAH FITRIANI
DESNITA RAHMAYANA
DITO
EGITIA DWI LESTARI
FENDI
HENDRI

CoNoaR~LNE
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10. JAY LAWWIN

11. JHONSEN

12. JUAN JESKIANDY

13. KAY LA FELISA

14. KHAIRI JULIANDI

15. MALIKA ALYA CASTAVI ANDRIAL
16. MUHAMMAD ANANDINKA SARAGIH
17. MUHAMMAD NAUFAL SYAQIF RESMANA
18. NADIA VEGA

19. NURUL HUDA

20. OWEN KRISTOPER

21. PAULINA

22. R. PUTRI KARLINA

23. RIO JAPLIN

24. RONALD FEBRI VALENTINO

25. SULISTINA

Tabel 7 Siswa Terisolir

No Nama Siswa Indeks cs & rs
1 AHMAD NAWAWI -0,03
2 ALISSYA FIRLY RANANDA -0,03
30 SITI JAMILAH -0,03

B. Siswa Terisolir

Pada tabel 7 diperlihatkan terdapat 3 siswa yang merupakan siswa dengan pola
pertemanan yang buruk, mereka tidak memiliki banyak orang yang menyukai
melainkan banyak orang yang tidak menyukai, siswa tersebut antara lain:

1. AHMAD NAWAWI

2. ALISSYA FIRLY RANANDA

3. SITIJAMILAH

PEMBAHASAN

Sosiogram merupakan salah satu media bantu visual untuk mempermudah
pembaca dalam menganalisis. Indeks Choice Status dan Reject Status menjadi tolak
ukur sebagai parameter pada sosiogram. Dengan menggunakan sosiogram analis
dapat dengan cepat memperoleh kesimpulan terhadap permasalahan yang sedang
dimiliki.

KESIMPULAN

Setelah mendapatkan hasil dari sosiogram, maka sosiogram mampu
memberikan gambaran secara visual dengan penjelasan yang mudah dipahami,
maka dapat disimpulkan bahwa dapat diperoleh hasil yang menggunakan metode
sosiogram mampu mendapatkan hasil dengan tiga kategori siswa dengan pola
pertemanan, populer, seimbang, dan terisolir.
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